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ABSTRAK

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui usaha penggemukan sapi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Akacipong Kecamatan Poleang Selatan
Kabupaten Bombana.

Penelitian ini menggunkan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data
diolah dan di analisis oleh peneliti dengan menggunakan cara mereduksi data,
mendisplai data, dan memverifikasi data atau menyimpulkan data penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses penggemukan sapi di Desa
Akacipong diawali dengan membuat kandang di daerah setempat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu: 1). Usaha Penggemukan
Sapi Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa Akacipong yaitu: 1). Sejarah
Munculnya Usaha Penggemukan Sapi 2). Langkah Langkah Melakukan Proses
Penggemukan Sapi. 2). Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap usaha penggemukan sapi
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Akacipong Kecamatan Poleang
Selatan yaitu : 1). Unsur materi. 2). Unsur spiritual.

Kata Kunci : Usaha Penggemukan Sapi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Akacipong Kecamatan Poleang Selatan
Kabupaten Bombana DitinjauDariPerspektif EkonomiSyariah.
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1. Pendahuluan
Usaha penggemukan sapi potong

berhubungan erat dengan pertanian.
Hasil pertanian tanaman pangan
semakin tinggi, limbah pertanianyang
dihasilkan juga semakin tinggi sehingga
memungkinkankepemilikanternakyang
semakin tinggi pula. Hal ini terjadi
karena fungsi ternak sapipotongsebagai
penunjang usaha tani dalam
menghasilkan pupuk organik,
penambahan pendapatan, tenaga kerja
ternak dan berfungsi juga
sebagaitabungan. Ternak sapi potong
juga mempunyai nilai ekonomis
untukbermacam-macam tujuan yaitu
sebagai ternak pertanian,ternak
pengangkut,ternak potong dan kerja,
sumber bahan industri (Atmadilaga,
1983, h. 1-9).

Firman Allah swt.
tentangmanfaathewanternaktercantumda
lam
Q.S. Al- Mu’minun (23:21) tentang
manfaat dari seekor ternak sebagai
berikut :

pengangkutan-pengangkutan yang
hendak dikirim dari suatu tempat ke
tempat yang lain atau barang-barang
dagangan dan bekal-bekal perjalanan
yang tidak dapat disampaikan ke tempat
tujuannya melainkan dengan susah
payah. Maka patutlah Allah swt yang
telah mengaruniakan nikmat-nikmat itu
kepada manusia sebagai makhlukutama-
Nya disebut dan dipuji yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang
(Bahreisy, 2005, h. 7).

Sub sektor peternakan sebagai
usaha tani terpadu semakin
pentingdalam perekonomian nasional
baik sebagai lapangan usaha maupun
sumberpendapatan bagirumah tangga.
Berdasarkan penelitian BadanPenelitian
dan Pengembangan Pertanian
menyebutkan bahwa sumbangan
pendapatan petani miskin terhadap
pendapatan nasional sebesar 34 %,
untuk petanisedang 22 %, dan untuk
petani kaya14 %. Oleh karenaitu usaha
peternakansangat membantu petani
miskindipedesaan(Mubyarto,1993,h.

ىمافِ م◌ِ◌ّ كم◌ُ سقي◌ِ   ◌ۖ
ُ◌◌ّ ن

رة◌َ بع◌ِ لَ م◌ِ ع◌َ ٰ◌◌َ ن◌لَْ ٱىفِ مك◌ُ لَ نوإِ ◌َ  1-9).

ُ اتَ نھَ م◌ِ و◌َ رةثیَ ◌ِ ك◌َ  ن◌َ وكلُ أ  َ◌
ٰ◌◌َ م

ف◌َ ن
 ِ◌
ع◌ُ 

َ نھَ بطوِ ُ◌◌ُ  ایھَ فِ مك◌ُ ولَ ا Menurut Siregar (2002)sapi lokal
yangdiusahakansebagaisapipotong

Terjemahnya:
“Dan Sesungguhnya pada

binatang-binatang ternak, benar-benar
terdapat pelajaran yang penting bagi
kamu, kami memberi minum kamu dari
air susu yang ada dalam perutnya, dan
(juga) pada binatang-binatang ternak itu
terdapat faedah yang banyak untuk
kamu, dan sebagian daripadanya kamu
makan”.(Q.S. Al- Mu’minun : 21).

Allah swt. telah menciptakan
binatang ternak seperti unta, sapi dan
kambing yang dapat diambilmanfaatnya
oleh manusia. Susunya dapat diminum,
kulitdan bulunya untuk dijadikan
pakaian yang memberi kehangatan
badan dan dagingnya dapat

dimakan,dapatmeringankanbeban
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atau penghasil daging
adalah sapi Bali, sapi
Ongole, sapi Madura,dan
sapi Peranakan Ongole.
Menurut Mubyarto
(1993), besarnya
pendapatan petani dari
usaha tani dapat dihitung
dari pendapatan kotor
(Gross Farm Income)
dikurangidengan
pengeluaran petani
(Farmexpenses).
Pendapatan kotor
adalahpendapatan yang
diperoleh dari seluruh
cabang usaha tani selama
waktu tertentu baik yang
dijual maupun yang tidak
dijual. Profitabilitas
adalah kemampuan untuk
menghasilkan laba
sebelum periodetertentu
yangditujukan dengan
perbandingan antara
labadengan penjualan
(Hariadi dan Suratiyah,
1997, h. 71).

Usaha
Peternakanadalah
salahsatuusahayangberger
akdibidang



penggemukan sapi potong. Masalah
yang sering timbul dalam usaha
peternakan sapi potong yaitu belum
memahami sepenuhnya cara-cara untuk
mengetahui profitabilitas dan analisis
usaha yang menyebabkan usaha kurang
berkembang. Berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan suatu analisis usaha
untuk menghitung keuntungan
profitabilitas dan BEP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
Profitabilitas dan BEP (Break Even
Point)usaha Peternakan Sapi Potong di
Kecamatan Binjai Barat Kota Binjai.
Manfaat dari penelitian adalah
sumbangan informasi dan pengetahuan
tentang teori Break Even Point dalam
kaitannya dengan bidang peternakan,
sebagai bahan evaluasi terhadap
kegiatan usaha ternak bagi pemilik
usaha sapi potongdan memberikan
informasi guna menciptakan
kemampuanmanajemenyangmengarah
pada peningkatanproduktivitas usaha.

Berkaitan dengan hal tersebut,
perlu diidentifikasi alternatif pola-pola
pengembangan peternakan rakyat yang
mempunyai skala usaha yang ekonomis
yang mampu memberikan kontribusi
terhadap pendapatan keluarga yang
cukup memadai. Dalam perspektif
kedepan, usaha peternakan rakyat harus
mengarah menopang dalam
pengembangan agribisnis peternakan,
sehingga tidak hanya sebagai usaha
sampingan, namun sudah mengarah
pada usaha pokok dalam perekonomian
keluarga. Dengan kata lain, usahaternak
rakyat diharapkan menjadi pendapatan
utama rakyat peternak (paling tidak) dan
dapat memberikan kontribusi terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga
peternak, seperti
padakegiatanekonomikeluargalainnya
dan bahkan mengarah pada usaha
peternakan keluarga. Usaha
pengembangan ternak sapi potong tidak
terlepasdariusahaternakrakyat.Dirjen

Peternakan (1998) melaporkan bahwa
potensibesarpengembanganpeternakan
ruminansia di Indonesia hingga saat ini
dan kemungkinan di masa mendatang
berasal dari peternakan rakyat (skala
usaha kecil). Salah satu bentuk usaha
peternakan yang cukup potensial untuk
dikembangkan adalah ternak sapi
potong. Usaha peternakan sapi potong
ini mempunyai peluang yang cukup
bagus untuk sedikit membantu
menangani permasalahan ekonomi bagi
anggotanya meski hanya sebagai
pekerjaansampingandandikelolasecara
tradisional. Pedesaan mempunyai
potensi yang besar dalam usaha
peternakan dikarenakan kaya akan jenis
tanamanyangdapatdimanfaatkanuntuk
pakan ternak tanpa harus membelicukup
mencari disekitar rumah atau menanam
di lahan kosong. Hal ini bisa
mengurangi biaya perawatan ternak,
merekacukupmembelipakantambahan
untuk mempercepat pertumbuhan serta
kualitas sapi. Beternak sapi juga
membawa keuntungan karena kotoran
sapi bisa dimanfaatkan sebagai pupuk
kandang yang berfungsi sebagai
penyubur tanah.

Dengan demikian masyarakat
terutama di daerah pedesaan dapat
mengerahkan dan memanfaatkansebaik-
baiknya segala potensi atau sumber
daya bagi peni ngkatan pendapatan dan
taraf hidupnya,terutama masalah
perekonomian. Pertumbuhan dan
perkembangan wilayah pedesaan sangat
erat kaitanya dengan perkembangan
dalam bidang pertanian. Permasalahan
yang timbul pada sektor pertanian
adalah semakin sempitnya lahan
pertanian yang mengakibatkan
menurunnya jumlah produksi pertanian
yang berakibat pada penurunan
pendapatan. Pendapatanyang diterima
bersumber dari berbagai jeniskegiatan
atau pekerjaantergantung
darijenissumberyangdikuasai,dan
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biasanya hasilnya masih jauh dari yang
diharapkan. Seiring dengan hal tersebut
banyak petani yang berininsiatif untuk
melakukan usaha diversifikasi atau
penganekaragaman pertanian guna
mengatasi menurunya pendapatan.Salah
satu usaha tersebut adalah pendirian
kelompok ternak sapi.

Desa Akacipong Kecamatan
Poleang Selatan merupakan salah satu
masyarakatnya dimana disana
melakukan usaha penggemukan ternak
sapi dalam peningkatan pendapatan.
Alasan yang mendorong penulis tertarik
meneliti judul tersebut adalahmengingat
mayoritas masyarakat Desa Akacipong
berekonomi lemah dan hasil pertanian
belum mencukupi kebutuhan hidupnya
maka dibutuhkan suatu usaha untuk
membantu mencukupi kebutuhan
hidupnya.

Kesenjangan yang terjadi dalam
masyarakat bisa sedikit teratasi dan
kesejahteraan masyarakat bisa terwujud
dengan usaha pemeliharaan ternak sapi
potong dengan sistem penggemukan
sebagai usaha sampingan.Adapun
jumlah pengusaha ternak penggemukan
sapi pada osbservasi awal tanggal 25
Juli tahun 2021 di Desa Akacipong
berjumlah 28 orang.

Usaha ternak sapi berpotensiuntuk
dikembangkan sebagai usahayang
menguntungkan. Ternak sapi
merupakan salah satu komoditas ternak
penghasil daging terbesar darikelompok
ternak ruminansia terhadap produksi
daging nasional (Suryana, 2009, h. 28).
Salah satu permasalahan yang dihadapi
oleh peternak sapi tradisional adalah
produktivitas ternak sapi yang rendah.
Pemeliharaan sapi dengan sistem
tradisional menyebabkan kurangnya
peran peternak dalam mengatur
perkembangbiakan ternaknya. Peran
ternak ruminansia dalam masyarakat
tani bukan sebagai komoditas utama
(Haryanto, 2009, h. 66-72). Usaha
peternakan di Indonesia didominasi oleh
peternak rakyat yang berskala kecil.

Peternakan bukanlah suatu hal
yang jarang dilakukan, hanya saja skala
pengelolaannya masih merupakan
sampingan yang tidak diimbangi
permodalan dan pengelolaan yang
memadai. Beberapa peternak sapi
potong Desa Akacipong Kecamatan
Poleang Selatan Kabupaten Bombana.
Usaha peternak dengan pola kemitraan.
Salah satu kegunaan kemitraan ini
adalah untuk mengatasi permasalahan
kekurangan modal usaha
(Santoso,2001). Kemitraan ini sering
disebut dengan sistem gadai yaitu,
bentuk pemeliharaan dengan sistem
kerjasama antara pemilik modal dan
peternak, dimana pemilik modal
menyediakan sapi potong untuk
dipelihara dan dikembangkan oleh
peternak yang mana hasilnya (anak sapi
potong) dibagi 2 antara kedua belah
pihak (pemilik modal dan peternak)
yaitu 50% untuk peternak dan 50%
untuk pemilik modal (Santoso 2001).

Usaha penggemukan sapi juga
relevan dengan upaya pelestarian
sumber daya alam. Kotoran sapi yang
diperolehselamamasapenggemukan,

NO NAMAPENGUSAHA
JUMLAH

KANDANGSAPI
JUMLAH

SAPI
1. Sarijuddin 3 9
2. Kewing 1 3
3. Subair 2 6
4. Asruddin 1 3
5. Erwin 2 6
6. Aris 1 3
7. Jusman 1 3
8. Kasmiruddin 1 3
9. Ilham 1 3
10. Alimuddin 1 3
11. Parwasi 1 3
12. Hajra 1 3
13. Burhan 1 3
14. Muhlis 1 3
15. Sape 1 3
16. Harman 1 3
17. Sukri 2 6
18. Musdar 1 3
19. Sanawing 2 6
20. Sapri 1 3
21. Jumardi 1 3
22. Murkatang 1 3
23. Kamaruddin 1 3
24. Satruddin 1 3
25. Risman 1 3
26. Saripuddin 1 3
27. Supe 1 3
28. Sakka 1 3

Jumlah 34 102
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selain volumenya yang cukup besarjuga
memiliki berbagai kandungan senyawa
dan mikro organisme yang dapat
dugunakan untuk memperbaiki tekstur
dan kesuburan tanah. Dalam tinjauan
makro, pengembangan usaha
penggemukan sapi juga merupakan
salah satu upaya penghematan devisa.
Pengembangan usaha penggemukan
merupakan salah satu upaya subsitusi
impor. Dengan demikian usaha
penggemukan sapi sangat layak dalam
tinjauan mikro.

Berdasarkan paparan diatas, maka
penulis akan melakukan penelitian
dengan judul Usaha Penggemukan Sapi
dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Akacipong
Kecamatan Poleang Selatan.
2. LandasanTeori
Teori Modal

Teori modal dicetuskan pertama
kali oleh (Piere Bourdieu,
1986).Disebutkan bahwa teori ini
mempunyai ikatan erat denganpersoalan
kekuasaan.Olehkarenanya pemikiran
Bourdieu terkonstruk atas persoalan
dominasi. Dalam masyarakat politik
tentu persoalan dominasi adalah
persoalan utama sebagai salahsatu
bentuk aktualisasi kekuasaan.Pada
hakikatnya dominasi dimaksud
tergantung atas situasi, sumber daya
(kapital), dan strategi pelaku.

Struktur modal merupakan salah
satu topik penting di dalam literatur
manajemen keuangan dan
pembelanjaan perusahaan. Menyatakan
bahwa struktur modal merupakan satu
dari tujuh topik yang paling penting di
dalam ilmu pembelanjaan perusahaan.
Struktur modal perusahaan terdiri dari
hutang dan ekuitas (modal sendiri).
Tujuan dari penentuan struktur modal
adalah untuk memastikan biaya modal
(cost of capital) yang paling rendah dan
memaksimalkan kesejahteraan
pemegangsaham.Jadi,strukturmodal

bertujuan mencari kombinasi yang
optimal dari unsur modal yang harusada
untuk mencapai pengembalian (return)
yang maksimal bagi pemegang saham.
Pada praktek di perusahaan, struktur
modal dapat diukur dari rasio hutang
dengan ekuitas (debt to equity ratio atau
DER). Nilai DER berbeda- beda di
antara perusahaan dan jenis industri,
sehingga DER dapat menjadi ukuran
tingkat resiko perusahaan. Nilai DER
lebih dari 1 menunjukkan unsur hutang
di perusahaan lebih besar dari ekuitas
dan nilai DER kurang dari 1
menunjukkan hal sebaliknya. Jika nilai
DER kurang dari 1 maka resikofinansial
perusahaan makin kecil di mana
pembiayaan sebagian besar dari intern
perusahaan. Hasil penelitian
Modigliani-Miller (1958) yang
fenomenal merupakan dasar dari
pembelanjaan perusahaan modern yang
menunjukkan kondisi-kondisi dimana
teori struktur modal tidak relevan, dan
keputusan struktur modal tidak
mempengaruhi nilai perusahaan.
Proposisi MM berdasarkan asumsi
seperti: tidak ada pajak, tidak ada
pengaruh dari pasar, akses yang terbuka
(symetric) kepada pemberi kredit, dan
kebijakan perusahaan diasumsikantidak
memberikan sinyal apapun. Asumsi-
asumsi tersebut yang pada akhirnya
membuat proposisi MM ini tidakrelevan
karena di dunia nyata hal- hal ini tidak
terbukti. Modigliani dan Miller (1963)
melonggarkan asumsi tentang pajak
untuk memperbaiki beberapa hal yang
tidak relevan dari teori sebelumnya.
Dengan adanya pelonggaran asumsi
pajak, terbukti model ini lebih efektif
karena pembayaran bunga hutang dapat
dikurangkan untuk pajak (tax-shield)
dan meningkatkan nilai perusahaan. Di
sisi lain, tambahan hutangmenyebabkan
naiknya kemungkinan
terjadikebangkrutan,sehinggastruktur
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karena di dunia nyata hal- hal ini tidak
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modal yang optimal merupakan tingkat
pengungkitan (leverage) yang
memberikan keseimbangan antara
keuntungan dari pembiayaan hutangdan
biaya kebangkrutan. Setelah teori MM,
maka penelitian tentang faktor- faktor
yang mempengaruhi struktur modal
yang optimal makin banyak dilakukan.
Penelitian pada jurnal ini mengaitkan
struktur modal perusahaan dengan
keadaan perekonomian Indonesia
sesudah krisis ekonomi 1998, yaitu
periode pemulihan sampai dengan
kurun waktu krisis finansial Eropa-AS
tahun 2008. Indeks harga saham
gabungan (IHSG) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sejak tahun 2001
sampai dengan tahun 2007 secara
konstan kenaikan tiap tahun sebesar 8%
sampai tertinggi 63%, sehingga pada 9
Januari 2008 IHSG mencapai titik
tertinggi sebesar 2830.26. Sesudah itu
IHSG mengalami penurunan (60%sejak
Januari 2008 sampai dengan rebound
akhir tahun 2008), sebagian terindikasi
karena adanya krisisfinansial di Eropa-
AS. Seluruh sektor industri di BEI pada
periode tersebut mengalami penurunan,
yang terbesar adalah sektor pertanian
dengan penurunan sebesar 79% dan
yang terendah adalah sektor barang
konsumsi dengan penurunan hanya
46%. Tingkat penurunan pada sektor
barangkonsumsi yang rendah ini
menarik sebagai bahan kajian dikaitkan
dengan struktur modal.
TeoriPendapatan

Menurut (Sumitro
Djojohadikusumo, 1960, h. 523),
pendapatan merupakan jumlah barang
dan jasa yang memenuhi tingkat hidup
masyarakat, dimana dengan adanya
pendapatan yang dimiliki masyarakat
dapat memenuhi kebutuhan, dan
pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh
tiap jiwa disebut juga dengan
pendapatanperkapitasertamenjadi

tolok ukur kemajuan atauperkembangan
ekonomi. Pendapatan (income) adalah
total penerimaan seseorang atau suatu
rumah tangga selama periode tertentu.
Menurut ahli ekonomi klasik,
pendapatan ditentukan oleh kemampuan
faktor-faktor produksi dalam
menghasilkan barang dan jasa. Semakin
besar kemampuan faktor- faktor
produksi menghasilkan barang dan jasa,
semakin besar pulapendapatan yang
diciptakan.

Pendapatan berfungsi untuk
mengukur berhasil tidaknya suatu
kegiatan usaha, menentukan komponen
utama pendapatan dan apakah
komponen itu masih dapat ditinggalkan
atau tidak.Kegiatan usaha dikatakan
berhasil apabila pendapatannya
memenuhi syarat cukup untuk
memenuhi semua sarana
produksi.Analisis usaha tersebut
merupakan keterangan yang rinci
tentang penerimaan dan pengeluaran
selama jangka waktu tertentu
(Soekartawi, 1995).

Kegiatan usaha peternakan
mempunyai pendapatan yang sangat
dipengaruhi oleh banyaknya ternakyang
dijual oleh peternak. Semakin banyak
jumlah ternak sapi maka semakin tinggi
pendapatan bersih yang diperoleh
peternak (Soekartawi,1995, h. 234).
TeoriKeuntungan

Pengertian laba secara bahasaatau
menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan
pendapat ulama-ulama fiqih dapat kita
simpulkan bahwa laba ialah
pertambahan pada modal pokok
perdagangan atau dapat juga dikatakan
sebagai tambahan nilai yangtimbul
karena barter atau ekspedisi dagang.

Menurut (Hapsari Ayu Epri,2007,
h. 23-34) laba merupakan angka yang
penting dalam laporan keuangan karena
berbagai alasan antara lain: laba
merupakandasardalamperhitungan
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pajak,pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan
keputusan, dasar dalam peramalan laba
maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya di masa yang akan datang,dasar
dalam perhitungan dan penilaian
efisiensi dalam menjalankan
perusahaan, serta sebagai dasar dalam
penilaian prestasi atau kinerja
perusahaan.
3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yaitu upaya dengan cara memberikan
uraian atau penjelasan mengenai usaha
penggemukansapi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakatatas segala
situasi dan kejadian di lokasi penelitian
secara sistematis dan faktual mengenai
sifat-sifat dan faktor-faktornya dalam
menguraikan berbagai hubungan dari
permasalahan yang diteliti. Hal-halyang
akan dijelasakan adalah menyangkut
usaha penggemukan sapi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di Desa Akacipong Kec. Poleang
Selatan Kab. Bombana.

Sumber data penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila penelitian menggunakan teknik
wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan tertulismaupun
lisan. Adapun peneliti menggunakan
teknik observasi, maka sumber datanya
bisa berupa benda, gerak atau atau
proses sesuatu. Adapun yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah.

1) Data Primer
Data primer adalah data yang

diperolehdarisumber asli darilapangan
atau lokasi penelitian yang memberikan
informasi langsung.Data tersebut bisa
diperoleh langsung dari personel yang
ditelitidandapatpulaberasaldari

lapangan. Jadi sumber sumber data dari
penelitian ini adalah kata-kata yang
diperoleh dari informan yang terkait
dalam penelitian, selanjutnya dokumen
atau sumber tertulis lainnya merupakan
data tambahan.Adapun yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini yaitu
Pemilik usaha penggemukan sapi.

2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang

diperoleh dari studi kepustakaan antara
lain yangmencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil penelitian yang
berwujud laporan dan sebagainya.

Untuk teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yaitu:

1) MetodeObservasi
2) Metode Wawancara
3) Metode Dokumentasi
Tehnik analisis data yang peneliti

gunakan adalah sebagai berikut:
1) Reduksi data, yakni proses

pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi
data“kasar” yangmunculdari
catatan-catatanlapangan.Reduksi
data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan,
menggolongkan,
menkategorisasikan,mengarahkan,
membuangdatayangtidakperlu, dan

mengorganisasikan data
sederhanarupasehinggaakhirnya
data yang terkumpul dapat
diverifikasi.

2) Penyajian data, yakni
pendeskripsikan sekumpulan
informasi tersebut tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian
data kualitatif berbentuk teksnaratif
atau dapat juga dalambentuk
matriks, grafis, dan bagan.
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3) Vertifikasi atau penarikan
kesimpulan yang merupakan
kegiatan penelitian kualitatif.Pada
tahap analisis, penulis
menggunakan triangulasi data yaitu
mengecek kebenaran data dari
sumber yang satu kepada sumber
yang lain. Seperti membuktikan
usaha penggemukan sapi ditinjau
dari Ekonomi Islam.

Peneliti menggunakan
trianggulasi untuk menguji keabsahan
data dalam penelitian ini, adapun
trianggulasi yang digunakan yaitu:

1) Trianggulasi teknik, yaitu menguji
keabsahan data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Data yang diperoleh
oleh peneliti dari hasil wawancara
akan dicek kembali oleh penliti
dengan observasi langsung di
lapangan.

2) Trianggulasi sumber, yaitu
dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengecek
kembali data yang telah di peroleh
melalui sumber yang berbeda.

3) Trianggulasi waktu, yaitu
pengecekan keabsahan data yang
akan dilakukan oleh peneliti dalam
waktu dan situasi berbeda.

4. Hasil Dan PembahasanPendapatan
Usaha penggemukan sapi

Pendapatanyangditerimaoleh
seorang pelaku usaha merupakanukuran
keberhasilan dalam mengelola kegiatan
usahanya.Semakin besar jumlah
pendapatan yang dihasilkan, maka
kegiatan usaha yangdijalankannya juga
semakin berhasil, begitu pula
sebaliknya, semakin kecil jumlah
pendapatan yang diterima, maka
kegiatan usaha yang dijalankannya
semakin tidak berhasil.Pendapatan
merupakan penerimaan bersih yang
diterimasetelahpenjualansapiyang

dihasilkanya dikurangi dengan biaya
usaha penggemukan sapi tersebut.

Pendapatan usaha penggemukan
sapi di daerah penelitian merupakan
pendapatan yang diterima oleh usaha
penggemukan sapi, sejumlah hasil
penjualan sapi maka dikeluarkan biaya
penggemukan secara rinci, pendapatan
usaha penggemukan sapi di daerah
tempat penelitian dan komponen-
komponenya disajikan pada tabel
berikut.

Tabeldiatasmenunjukananbahwa
jumlah modal yang dibutuhkan dalam
usaha penggemukan sapi sebesar
Rp.25.000.000dengan rincian bibitsapi
3 ekor, lahan, kandang, pakan, dan
tenaga kerja.

Tabel di atas juga menunjukkan
bahwa rata-rata pendapatan yang
diperoleh usaha penggemukan sapi
dalam jangka waktu 6 bulan berjumlah
Rp. 36.000.000 dari harga penjualan 3
ekor sapi dan Rp. 300.000 hasil
penjualan kotoran sapi. Jadi pendapatan
dikurangi modal meghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 11.300.000
dalam waktu 6 bulan. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa usaha
penggemukan sapidi Desa Akacipong
layak untuk dilaksanakan karena nilai
penerimaan yang dihasilkan mampu
menutupibiayausaha yangdikeluarkan,
sehingga usaha tersebut mampu
memberikan keuntungan.

Setelah melakukan penjualan dari
modal pertama dengan modal sebesar
Rp. 25.000.000 dimana rincian bibitsapi
3 ekor, lahan, kandang, pakan, dan
tenagakerja.Dimanapendapatandiper
6 bulan kedua lebih meningkat
dikarenakanhanyamembuituhkan
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modal 3 Ekor Sapi sebesar ض◌ِ ر◌لَْ ىٱافِ ۟◌ ◌رُوش◌ِ  ٱنتَ فَ وةُ ٰ◌◌َ صلَ  ٱت◌ِ 
ل

ضيَ ◌ِ  ذاقُ إِ◌َ فَ 

Rp.18.000.000danpakan DedakPadi مك◌ُ عللَ را يكثِ ◌َ  ◌َ◌لّلَ  ◌رُ
اٱ۟◌ و

ك◌ُ ذوٱ◌َ  ◌َ◌لّلِ  ٱل◌ِ ض من◌ِ 
فَ 

اغو۟ وٱبتَ◌ُ ◌َ 

sebanyak6karungsehargaRp.900.000.
maka jika ditotalkan modal yang
dibutuhkanpadaPer6BulanKedua Terjemahnya:

◌حُو
ن

فلِ تُ 

Sebesar Rp. 18.900.000. jadipendapatan
di kurangi modal
meghasilkankeuntungansebesarRp.
17.400.000 dalam waktu 6 bulan kedua.

“Mulapertamamenjalaniusaha
penggemukansapiiniitumodalawal

sebesarRp.25.000.000yangmana
meliputilahan,kandang,pakan,sapi dan

tenaga kerja. Dalam waktu 6 Bulan
dilakukanpenjualandenganhargaRp.

36.300.000 itu hasil kotornya, lalu
dikalkulasikan modal dengan hasil
penjualan maka keuntungannya sebesar
Rp. 11.300.000. setelah pendapatan
penjualan 6 Bulan kedua keuntungan
yang didapatkan

sebanyakRp.17.400.000
karna modalnya cukup sapi dengan
pakan saja. (Sarijuddin, 28 Mei 2022).”
Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap
usaha penggemukan sapi dalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Akacipong
Kecamatan Poleang Selatan

Islam mewajibkan setiap umatnya
untuk bekerja mencari rezeki demi
memenuhi kebutuhan hidup dan untuk
memperoleh berbagai kemudahan.
Berkerja merupakan salah satu sebab
pokok yang memungkinkan manusia
memiliki harta kekayaan. Bekerja
merupakan ibadah jika sang pekerja
konsisten terhadap peraturan Allah Swt,
suciniatnyadantidakmelupakan-NYA.
Allah telah menjamin kesejahteraanbagi
hambanya dan mahluk yang bernyawa
namun jaminan itu tidak diberikan
dengan tanpa usaha. Sebagai firman
Allah dalam Q.S Jumu’ah ayat 10 :

“Apabilatelahditunaikanshalat,
Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allahbanyak-
banyak supaya kamu
beruntung”. (Q.S Al Jumu’ah :
10).

Dari ayat diatas dapat diketahui
bahwa manusia diwajibkan untuk
berkerja keras dalam rangaka
pemenuhan kebutuhan baik secara
lahiriah dan batiniah. Islam
menyemangati umatnya untuk
menikmati kehidupan yang disediakan
oleh Allah SWT dan tidak menetapkan
batas-batas kuantitatif pada peluasan
pertumbuhan materi pada masyarakat
muslim. Bahkan perjuangan untuk
kesejahteraan material adalah tindakan
kebaikan.

Usaha yang menerapkan etika
bisnis dalam usahanya bukan berarti
tidak mampu bersaing dengan
kompotitor lain, tetapi halite bertujuan
untuk dapat dinilai baik olehmasyarakat
sebagai usaha yang bermoral. Bahkan
dengan etika baik seperti menanam
sikap jujur danamanah akan membuat
masyarakat percaya dan perbuatan yang
dilakukan oleh pembinis dapat
menyenangkan orang lain dan pelaku
usaha itu sendiri.

Dalamekonomi Islam,
kesejahteraan tidak hanya meliputi
kepuasan fisik berupa meteri namun
telah ditekankan pada spiritual yakni
ketenangan dankenyamanan hati.
Manusia diwajibkan berkerja keras
memnuhi kebutuhan hidupnya untuk
mencapai kesejahteraan di dunia,namun
tidak meninggalkan kewajiban untuk
mencari kesejahteraan akhirat.
Sepertiyangterdapatdalamfirman
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AllahSwtdalamQSAl-QashashAyat darisapipotongcukupuntuk
77:  َ◌◌َ◌ٰ  ◌ٰ◌َ◌ٰ َ◌◌ٰ◌َ◌ٰ◌ٓ membeli pakaian dan
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 َ◌
ن

بيص◌ِ 
 َ◌
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 َ◌
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 َ◌ َ◌

نتَ وْل◌َ  ر◌َ خ◌ِ 
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◌ُ ◌لّلا
 َ◌
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ىفِ ◌دَسا◌َ  غ◌ِ 
فلا

 َ◌
ْ◌ل◌َ و

ب◌َ ت

◌ِ ا◌ُ ◌لّلا
ك◌َ يل

ن◌َ س◌َ  حماا◌َ ك◌َ  نَٰ س◌ِ 
 ◌ٰ

حوا◌َ  ادنیَ ُ◌◌ّ ال c.Nikmattempat tinggal

يد◌ِ س◌ِ مفالُ ◌ُ◌بّح◌ِ يُ ل◌َ◌ْ ّ◌للاَ نۗ◌اِ ض◌ِ رالَْ 

Terjemahnya:
“dan carilah pada apa yangtelah
dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat,dan
janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah
(kepadaoranglain)sebagaimana
Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka)
bumi.SesungguhnyaAllahtidak
menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan”. (Q.S Al-
Qashash : 77).

Sebagai tatanan ekonomi, Islam
menganjurkan manusia untuk berkerja
dan berusaha. Bekerja dan berusaha
dilakukan manusia diletakan oleh Allah
dalam timbangan kebaikan. Dalam
pandangan Islam, kehidupan yang baik
(kesejahteraan) terdiri dari dua unsur
indikator yang saling melengkapi satu
dengan yang lainnya.
1. UnsurMateri

a. Nikmat makanan dan minuman
Walaupun pendapatan yang
diperolehpeternakusahasapi
potong tidak bisa, namun tidak
membuatpeternakmenurunkan
kualitasdankuantitasmakanan
dan minuman. Sehingga
penyediaan makanan dan
minuman yang lezat serta
bergizi tetap bisa mereka
penuhi.

b. Nikmatpakaiandanperhiasan
Para peternak potong tetap
bisa membeli pakaian untuk
dirinya dan keluarganya
meskipun tambahan
pendapatanyangdidapatkan

Parapeternaksapipotong
sebagian besar sudah
mempunyai rumah sendiri,
walaupun ada beberapa
peternak yang belummemiliki
rumah sendiri.
Namunmerakamasihmampu
untuk membayar sewa rumah
dengan sewajarmya.

d. Nikmat kendaraan
Hampir seluruh peternaktelah
memiliki kendaraan pribadi
seperti motor, meskipun milik
anak atau peternak keluarga
lainnya. Sehingga dapat
memudahkan dirinya maupun
keluarganya untuk memenuhi
kebutuhan seperti berbelanja
kebutuhan pokok maupun
pergi ke layanan kesehatan
untuk berobat.

e. Nikmat berumah tangga
Seluruh peternak sudah
berumah tangga dan
mempunyai anak bahkan
cucu.

2. UnsurSpiritual
Kehidupan yang baik tidak

mungkin tercapai hanya semata-mata
mengandalkan kehidupan materi saja.
Bisa jadi seseorang telah memiliki
dengan cukup makanan yang enak,
minuman yang menyegarkan, pakaian
yang megah, kendaraan yang mewah,
rumah yang luas. Walaupun demikian,ia
belum tentu mencapai kehidupanyang
baik untuk sejahtera.
Sesungguhnyalandasankehidupanyang
atau sejahtara adalah ketenangan jiwa
dan ketentraman hati.

Pada dasarnya peternak sapi
potongadalahkelompokpengajianyang
telahmelepasakandarikehidupandunia
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dan lebih condong untuk memikirkan
kehidupan diakhirat kelak, adanya
kelompok pengajian tidak lupa akan
ibadah dan tidak hanya memikirkan
kehidupan dunia. Peternak sapi potong
memiliki tingkat keimanan yang tinggi
terhadap Tuhan-Nya akan merasakan
kesejahteraan dalam hidupnya. Serta
dapat memenuhi kebutuhan hidup
dengan tidak berlebihan membuat para
usaha pengemabangan sapi tidak akan
mengalami rasa takut terhadap
kelaparan, kemiskinan dan tindakan
kriminilitasi. Hal ini merupakan tanda
bahwa usaha pengembangan sapi dalam
mengembangankan usahanya telah
mencapai kesejahteraan sesuai dengan
hakikat pandangan Islam yakni hanya
memberikan unsur materi kedalam
hidupnyatetapijugatentangketenangan
jiwa, kelapangan dada dan ketentraman
hati.
Aspektransaksi/jualbeli

Disamping itu dalam bentukusaha
Jual beli juga merupakan perhatian
dalam islam. Dalam muamalah, islam
menjunjung tinggi keadilan yang
merupakan salah satu
dasarteoriekonomiislam”adildiartikan
dengan La Tazhlim wa La Tuzhlamtidak
menzalimi dan tidak dizalimi dengan
kata lain tidak ada pihak yang dirugikan
dalam Q.S An nisa ayat 29

َ یٓ ٰ◌◌َ  مك◌ُ ینَ بَ مك◌ُ والَ ◌َ موااَ ٓ◌ كلُ ◌ُ أتَ ل◌َ◌ْ وامنُ اَ ٰ◌◌َ ◌نَيذ◌ِ االیُّھَ ا
◌ۗ مك◌ُ نم◌ِ◌ّ ض◌ٍ را◌َ تَ نع◌َ رة◌َ جا◌َ تِ ن◌َ وك◌ُ تَ ناَ ل◌ٓ◌ْ اِ ل◌ِ ط◌ِ البَ ابِ 

Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.

Untuk menegakkan pinsip adil
maka praktek riba dan garar harus
dihilangkan. Riba secara bahasa
bermakna: Tambahan dalam pengertian
lain, secara liguistik riba juga berarti
tumbuh dan membesar sedangkan
menurut teknis, riba
berartipengambilantambahandarihartapo
kok atau modal secara bathil. Adapun
beberapa pendapat menjelaskan riba,
namun secara umum terdapat benang
merah yang menegaskan bahwa riba
adalah pengambilan tambahan, baik
dalamteransaksijualbelimauunpinjam
meminjam secara bathil atau
bertentangan dengan prinsip muamalat
dalam Islam.

Gharar adalah sutu bentuk
transaksi yang mengandung ketidak
pastian bagi kedua belah pihak yang
meakukan transaksi sebagai akibat dari
diterapkan nya kondisi ketidak pastian
dalam suatu akad yang secara alamiah
nya seharusnya mengandung kepastian.
Menurut ibnu hasmin dalam kitab al
muhalladikutibdariAdiwarmanKarim,
Gharar adalah suatu jual beli dimana
tidak tahu apa yang dijual dan pembeli
tidak tahu apa yang dibeli.

Daripenjelasan usaha
penggemukan sapidan pemasaran/jual
beli penulis berpendapat tidak ada
praktek yang melanggar syariat yang
dilakukan oleh pengusaha

ميح◌ِ ر◌َ 
ا

بن◌َ 
مك◌ُ ◌ِ 

 َ◌
كا

◌لّلاٰ◌َ◌ٰ◌ 
 َ◌

ناِ ۗ◌ مك◌ُ س◌َ  نفُ وااَ لُٓ قتُ تَ ل◌َ◌ْ و◌َ  penggemukansapi.Kitatidakmelihat
adanyaribadanghararolehpengusaha

Terjemahannya:
“Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah
kamumembunuhdirimu[287];

penggemukan sapi. Jadi praktek yang
dilakukan sangat sederhana, yaitu harga
diterima setelah barang diserahkan
kepada pembeli atau penjul.
5. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang
dijelaskanpadababsebelumnyapeneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
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nya seharusnya mengandung kepastian.
Menurut ibnu hasmin dalam kitab al
muhalladikutibdariAdiwarmanKarim,
Gharar adalah suatu jual beli dimana
tidak tahu apa yang dijual dan pembeli
tidak tahu apa yang dibeli.

Daripenjelasan usaha
penggemukan sapidan pemasaran/jual
beli penulis berpendapat tidak ada
praktek yang melanggar syariat yang
dilakukan oleh pengusaha

ميح◌ِ ر◌َ 
ا

بن◌َ 
مك◌ُ ◌ِ 

 َ◌
كا

◌لّلاٰ◌َ◌ٰ◌ 
 َ◌
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Terjemahannya:
“Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah
kamumembunuhdirimu[287];

penggemukan sapi. Jadi praktek yang
dilakukan sangat sederhana, yaitu harga
diterima setelah barang diserahkan
kepada pembeli atau penjul.
5. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang
dijelaskanpadababsebelumnyapeneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:



1. Dalam usaha penggemukan sapi di
Desa Akacipong menunjukkan
bahwa dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang
bergerak dalam usaha
penggemukan sapi. hal ini
menunjukkan dari hasil pendapatan
masyarakat khususnya yang
bergerak dalam usaha ini.Sebelum
adanya usaha ini dari segi
kesejahteraan masyarakat seperti
dari segi pendidikan menunjukan
kurangnya masyarakat yang
melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi akan tetapi sejak adanya
usaha penggemukan sapi ini dari
tahun 2017 memberikan pengaruh
dalam segi pendidikan. Sementara
dari segi ekonomi menunjukkan
bahwa usaha ini dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang ada di Desa
Akacipong. Adapun pendapatan
rata-rata pengusaha penggemukan
sapi senilai Rp. 36.300.000/enam
bulan sementara keuntungan yang
di dapatkan dalam usaha
penggemukan sapi yaitu rata-rata
senilai Rp. 11.300.000. dan peneliti
dapat menarik kesimpulan dari
usaha penggemukan sapi di Desa
Akacipong dapatmeningkatkan
kesajahteraan masyarakat baik dari
ekonomi, pendidikan dan saranadan
prasarana masyarakat.

2. TinjauanEkonomiSyariahterhadap
Usaha penggemukan sapi dalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Usaha penggemukan
sapi tidak bertentangan dengan
Ekonomi Syariah karena tidak ada
tindakan curang dalam usaha ini
dilihat dari cara usaha yang
dilakukan tidak ada perilaku
kecurangan seperti menyuntikkan
obat penggemuk dan obat-obatan
lainnya yang menipu konsumen.
Islamjugamewajibkansetiap

umatnya untuk bekerja mencari
rezeki demi memenuhi kebutuhan
hidup dan untuk memperoleh
berbagai kemudahan. Usaha
peneggemukan sapi di Desa
Akacipong sudah menerapkan etika
bisnis karena masyarakat atau
pengusaha sangat menjaga
kepercayaan dari konsumen maka
dari itu pengusaha pengemukansapi
yang ada di Desa Akacipong
tidakmelakukan kecurangan yang
dapat merugikan konsumen.

6. Saran
Berdasarkan permasalahan yang

peneliti bahas dalam hasil penelitian ini
yaitu mengenai strategi usaha sapi di
Desa Akacipong Kecamatan Poleang
Selatan. maka peneliti hendak
menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pengelola peternakan di Desa
Akacipongagar lebih efektif dalam
memanfaatkan sumber daya alam
yang ada.

2. Bagipengelolausahapenggemukan
sapi di Desa Akacipong agar lebih
meningkatkan strategi
pengembangan serta koordinasi
dengan pemerintah terkait dengan
usaha penggemukan sapi.

3. Bagi pemerintah setempat agarlebih
memperhatikan masyarakat dalam
meningkatkan usaha penggemukan
sapi seperti mengadaklan sosialisasi
terkait persoalan dunia ternak agar
usaha
penggemukansapidapatmeningkat
serta memberikan bantuan obat-
obatan atau sejenisnya yang dapat
meningkatkan usaha penggemukan
sapi yang ada di Desa Akacipong.
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